
ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang 
sering muncul dalam kalangan UMKM, yaitu permasalahan 
dalam mendapat pembiayaan dari perbankan karena adanya 
persyaratan agunan. Banyak usaha yang layak dibiayai namun 
tidak memiliki agunan yang cukup. Dengan adanya 
permasalahan tersebut pemerintah membuat Badan Usaha 
Milik Negara yang bisa membantu mengcover kekurangan 
agunan yaitu Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia 
atau biasa disebut Perum Jamkrindo. Tujuan penelitian ini 
adalah  untuk mengetahui Peran Perusahaan Umum Jaminan 
Kredit Indonesia Dalam Meningkatkan Pembiayaan 
Perbankan Pada Sektor UMKM di Surabaya. Subjek dari 
penelitian ini adalah Perum Jamkrindo kantor wilayah 
Surabaya dan objek dari penelitian ini adalah pembiayaan 
perbankan pada sektor UMKM. Metode yang digunakan 
dalam analisis data adalah Deskriptif Kualitatif. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan peran Perum Jamkrindo cukup 
penting dalam menunjang pembiayaan perbankan terhadap 
pelaku UMKM yang memiliki agunan kurang, terutama dalam 
mengcover resiko yang dihadapi perbankan sekaligus sebagai 
pelengkap agunan UMKM yang tidak mencapai nilai 

bankable. 
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ABSTRACT 

 

 Background of this research is held because of problem that 

always appear around UMKM. The problem is about finance from 

banking, that is requirement of insurance. There are many trades that 

proper to be paid but they do not have enough assurance. From this 

case, the government makes a company named “Badan Usaha Milik 

Negara”. The company that can help the lack of insurance is a public 

company Indonesia credit insurance or sometimes it called “Perum 

Jamkrindo”. The aim of this research to know the action of a public 

company Indonesia credit insurance that raise banking financial to 

UMKM in Surabaya. The subject of this research is a public company 

Indonesia credit insurance around Surabaya and the object of this 

research is bank funding to UMKM sector. The method that used for 

analyze data is descriptive and qualitative. The result showed that the 

action of “Perum Jamkrindo” is quite important to cover bank 

funding to UMKM agents that they have less insurance, especially 

covering the risk that they faced and as complement of insurance 

UMKM that will not reach bankable. 
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